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Perkembangan Teknologi Informasi (TI) yang pesat dimanfaatkan oleh Perguruan Tinggi 
(PT)  dengan membangun Sistem Informasi Akademik (SIA) untuk mengolah data akademik yang 
komplek. Tujuan penelitian adalah menganalisis dosen dan mahasiswa sebagai pengguna SIA 
Universitas Andalas (Unand) dalam menunjang administrasi akademik. Penelitian ini menggunakan 
metode   kualitatif   dengan   format   deskriptif.   Pengumpulan   data   dilakukan   dengan   metode 
wawancara dan analisis data sekunder.Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi dosen dan 
mahasiswa terhadap kecepatan akses SIA Unand dalam menujang kegiatan administrasi akademik 
terlihat negatif karena masih lambatnya kecepatan akses SIA Unand waktu dosen dan mahasiswa 
melakukan kegiatan administrasi akademik. Pengelola seharusnya menambah kapasitas Bandwidth 
dan memberikan ruang bagi SIA agar tidak menjadi lambat atau hange waktu pemakaian puncak. 
Ruang yang diberikan yaitu dengan membagi waktu penggunaan SIA oleh pengguna, tujuannya 
agar penggunaan SIA tidak terfokus pada waktu yang sama. 
 




Teknologi informasi (TI)  dalam 
berbagai bidang berkembang dengan pesatnya 
yang berdampak terhadap aspek kehidupan 
manusia, seperti halnya dunia pendidikan. 
Perkembangan  TI dimanfaat-kan oleh dunia 
pendidikan dalam  mendu-kungkegiatan 
operasional untuk dapat meningkatkan kinerja 
dan memperoleh  keunggulan kompetitif. 
Dengan TI dapat meningkatkan ketepatan 
waktu penyampaian   informasi.  Teknologi 
informasi digunakan untuk menyampai-kan 
informasi dari data yang telah diolah dalam 
segala bentuk yang dapat diandalkan [1]. 
Penggunaan  TI untuk  mendukung 
pelayanan  administrasi  akademik di PT 
menjadi suatu kebutuhan   manajemen 
pendidikan tinggi modern sekarang. Tiap 
tingkatan  manajemen membutuhkan 
karateristik informasi yang berbeda [2], yaitu: 
1.   Kepadatan informasi, manajemen tingkat 
bawah membutuhkan informasi terinci 
untuk operasional, sedangkan manajemen 
tingkat atas membutuhkan informasi yang 
lebih jelas dan ringkas. 
2.   Luas informasi, manajemen tingkat bawah 
membutuhkan informasi yang fokus 
terhadap permasalahan,  sedangkan 
manajemen tingkat atas membutuhkan 
informasi yang komplit. 
3. Frekuensi informasi, manajemen tingkat 
bawah  membutuhkan frekuensinya 
informasi yang rutin karena digunakan 
untuk tugas harian, sedangkan manajemen 
tingkat atas membutuhkan frekuensi 
informasi tidak rutin karena digunakan 
untuk pengambilan keputusan. 
4.   Akses informasi,  manajemen tingkat 
bawah membutuhkan informasi dalam 
bentuk  laporan periodik, sedangkan 
manajemen   tingkat   atas   membutuhkan 
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akses secara langsung ke sistem 
informasi. 
5.   Waktu informasi, manajemen tingkat 
bawah membutuhkan informasi secara 
historis  yang  berfungsi  untuk 
pengendalian operasional rutin, sedangkan 
manajemen tingkat atas membutuhkan 
informasi dalam bentuk prediksi untuk 
pengambilan keputusan strategik. 
6. Sumber informasi, manajemen tingkat 
bawah membutuhkan data internal yang 
digunakan untuk pengendalian internal, 
sedangkan manajemen tingkat atas 
membutuhkan data internal dan eksternal 
yang digunakan untuk   perencanaan 
strategik. 
 
Universitas Andalas (Unand) adalah 
salah satu PT yang berkomitmen dalam 
memanfaatkan  TI yaitu  sistem  informasi 
akademik (SIA) sejak tahun 2010 [3]. Tujuan 
menggunakan   SIA    adalah   untuk 
meningkatkan kualitas  pelayanan kepada 
dosen dan mahasiswa di bidang akademik. 
Sistem informasi   akademik    Unand 
dikembangkan  dengan   tujuan  untuk 
mempermudah dan mempercepat pengelolaan 
data-data akademik, seperti Kartu Rancana 
Studi (KRS), Kartu Hasil Studi (KHS) dan 
pengelolaan nilai oleh dosen serta agenda 
akademik. Dosen menggunakan SIA untuk 
input nilai mahasiswa dan proses pengesahan 
KRS   dan   mahasiswa   memanfaatkan   SIA 
untuk kepentingan administrasi akademik, 
seperti pengisian KRS. Dengan SIA dapat 
mempermudah  dosen maupun mahasiswa 
dalam urusan administrasi akademik. 
Berdasarkan observasi awal, masalah 
yang ditemui ketika pengisian KRS oleh 
mahasiswa dan pengentrian nilai oleh dosen, 
kecepatan sistem sering melambat bahkan 
sampai  hange.  Berdasarkan  permasalah  di 
atas, penelitian ini adalah tentang persepsi 
dosen  dan  mahasiswa  terhadap  kecepatan 
akses SIA Unand. 
Untuk  menghasilkan pelayanan 
akademik yang dapat memuaskan dosen dan 
mahasiswa, perlu diketahui persepsi dari 
pengguna. Persepsi merupakan proses 
pengindraan  yang   diterima   oleh   individu 
melalui alat indra yang disebut juga dengan 
proses  sensoris  [4].  Menurut  [5],  persepsi 
adalah suatu proses mengorgansisasikan dan 
menafsirkan  oleh individu-individu  agar 
memberi makna kepada lingkungan mereka. 
Artinya  persepsi   adalah  proses 
menginterprestasikan  stimulus, dimana 
interprestasi dibuat oleh individu berdasarkan 
realita yang  objektif,  sesuai  dengan 
pengetahuan yang dimilikinya. 
Ada 3 faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya persepsi [5], yaitu: 
1.   Pelaku persepsi, yaitu orang yang 
membentuk  persepsi sendiri. Artinya 
seseorang melihat  sebuah  target  dan 
berusaha untuk menginterprestasi-kannya 
yang dapat mempengaruhi karakteristik 
pribadi pelaku, yaitu: 
a. Sikap individu mempengaruhi 
persepsi  terhadap  objek,  yaitu  suka 
atau tidak suka. 
b. Kebutuhan juga dapat mem-pengaruhi 
persepsi individu dalam mencari objek 
yang sesuai dengan keinginannya. 
c. Minat  berpengaruh  terhadap  persepsi 
dalam memlihat suatu objek untuk 
memperoleh makna dan informasi. 
d. Motivasi merupakan semua gerak 
yang berpengaruh mendorong individu 
untuk berbuat sesuatu terhadap objek. 
e. Harapan  merupakan  keinginan 
seseorang mengenal suatu objek, 
artinya harapan dapat mempengaruhi 
persepsi seseorang. 
f.  Pengalaman yang   dialami   individu 
dapat mempengaruhi persepsi 
seseorang. 
2.   Karakteristik  objek (benda)  maupun 
peristiwa dapat mempengaruhi seseorang, 
karena seseorang  cenderung 
mengelompokkan hal-hal yang dekat 
dengan mereka. 
3.   Konteks dan situasi dapat merubah 
persepsi seseorang terhadap suatu objek. 
 
Persepsi dikatakan  baik apabila 
memperoleh nilai positif dan buruk apabila 
mendapat nilai  negatif. Persepsi  positif 
penilaian individu sesorang terhadap suatu 
objek  yang  sesuai  dengan  yang  diharapkan 
dari objek tersebut dan persepsi negatif yaitu 
penilaian individu terhadap suatu objek yang 
tidak sesuai dengan harapan mereka [7]. 
Persepsi  positif  disebabkan  muncul  akibat 
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dari kepuasan individu terhadap objek yang 
dipersepsikan, sedangkan persepsi  negatif 
disebabkan akibat ketidakpuasan individu 




Penelitian  ini   adalah   penelitian 
kualitatif   dengan  format   deskriptif,  yaitu 
melakukan pengamatan dan mencari pola 
hubungan antara konsep yang sebelum-nya 
tidak  ditentukan,  bermaksud  untuk 
memperoleh  gambaran  yang  mendalam 
tentang  persepsi  terhadap  kecepatan  akses 
SIA Unand. Subjek penelitian adalah dosen 
dan mahasiswa Unand, sedangkan  objek 
penelitian adalah  persepsi dosen  dan 
mahasiswa terhadap kecepatan akses SIA 
Unand. 
 




Tidak   konsistennya   kecepatan  akses 
internet,  kadang  terasa  cepat  dan  kadang 
terasa lambat dipengaruhi oleh banyak faktor, 
salah satunya kapasitas  Bandwidth   yang 
digunakan.   Bandwidth   berfungsi   mengatur 
luas atau lebar cakupan frekuensi, semakin 
besar bandwidth akan semakin cepat akses 
internetnya. Kecepatan akses internet juga 
dipengaruhi  oleh jumlah   pemakai,   yaitu 
semakin banyak yang mengakses internet 
secara   bersamaan  maka   semakin lambat 
kecepatan akses. Kecepatan akses merupakan 
salah satu pendukung yang menentukan 
sukses tidaknya suatu SIA. 
Berikut pendapat seorang informan 
mahasiswa Fak. Peternakan angkatan 2012, 
menyatakan bahwa: 
“Kecepatan  akses  sering  bermasa-lah 
dan sering melambat bahkan hange 
waktu kegiatan registrasi” (wawancara, 
9 juni 2016); 
Kecepatan akses SIA sering bermasalah 
dirasakan informan diatas terutama waktu 
kegiatan registrasi.  Mahasiswa  sangat 
terganggu  terhadap kecepatan akses ini, 
karena tidak dapat dengan lancar beraktivitas. 
Demikian   juga   pendapat   dari  informan 
seorang  mahasiswa  Fak.  Ekonomi  angkatan 
2012, mengatakan: 
“Proses loading bermasalah waktu 
pemakaian puncak (registrasi 
mahasiswa)  waktu  ini  segala  proses 
akan manjadi lambat” (wawancara, 29 
Juni 2016); 
 
Hal serupa juga dirasakan oleh 
informan dari dosen Fak. Peternakan (Wadek 
1) mengatakan bahwa: 
“Kecepatan akses sistem seperti proses 
loading, download sering bermasalah, 
terutama dalam waktu pemakaian 
puncak, akses berjalan dengan lambat 
dan bahkan hange” (wawancara, 7 
September 2016); 
 
Demikian juga yang dirasakan informan 
dari dosen Fak. MIPA dan Fak. TI (Wadek 1) 
Unand, menyatakan pendapatnya bahwa: 
“Kecepatan akses bermasalah waktu 
penggunaan puncak,  seperti  waktu 
registrasi mahasiswa,  semua menu- 
menu SIA menjadi lambat atau hange” 
(wawancara, 29 Agustus 2016); 
 
Kecepatan akses merupakan keluhan 
utama informan  baik dosen   maupun 
mahasiswa.  Semua  informan 
mengeluhkannya karena dapat meng-ganggu 
pekerjaan mereka. Pendapat lain dikemukan 
oleh informan dosen Fak. Teknik sebagai 
pengelola Lembaga Pengembangan Teknologi 
Informasi dan  Komunikasi  (LPTIK) 
mengatakan bahwa: 
“Proses loading dan download menu- 
menu sudah cukup cepat karena sudah 
dipisahkan waktu akses dosen dengan 
mahasiswa” (wawancara, 21 September 
2016); 
Pernyataan yang disampaikan pengelola 
LPTIK tersebut tidak didukung oleh 
pernyataan dari dosen dan mahasiswa sebagai 
pengguna. Dosen dan mahasiswa memberikan 
persepsi negatif terhadap kecepatan akses SIA 
Unand. Indikator kecepatan akses dideskripsi 
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Kecepatan akses yaitu dimensi sistem 
dari sisi kecepatan sistem dalam mengakses 
atau menyediakan data dan informasi yang 
dibutuhkan.   Secara umum, pengguna 
menginginkan   SIA   dapat   diakses   dengan 
cepat baik menggunakan jaringan kabel 
maupun nir kabel. 
Kecepatan dipengaruhi banyak aspek, 
yaitu  (Sumber:  Wawancara  dengan  dosen 
Fak. Teknologi Informasi Unand tanggal 21 
September 2016); 
1.   Jumlah pengguna,  semakin banyak 
pengguna  diwaktu bersamaan  maka 
semakin lambat respon SIA, ini terjadi 
waktu   pemakaian puncak 
(peak load periods). 
2.   Kecepatan transmisi, yaitu kecepatan 
transfer  data  yang  tersedia,  tergantung 
pada kecepatan internet yang dimiliki 
pengelola SIA Unand. 
3.   Jenis media transmisi jaringan akses 
internet yang digunakan Unand. 
 
Kecepatan akses merupakan salah satu 
faktor yang menentukan kesuksesan SIA. 
Berdasarkan  paparan  diatas,  persepsi  dosen 
dan mahasiswa terhadap kecepatan akses SIA 
Unand  dalam menunjang aktifitas 
administrasi  akademik   masih  kurang 
memuaskan, karena memberikan nilai negatif. 
Dosen kurang  dapat memanfaatkan  SIA 
Unand dengan maksimal dalam melakukan 
input nilai dan menyetujui KRS mahasiswa 
bimbingannya, sedangkan mahasiswa juga 
tidak dapat memaksimalkan SIA Unand untuk 
pengisian  KRS.  Hal  ini  disebabkan  oleh 
sistem yang sering melambat dan bahkan 
hange. Berdasarkan hal tersebut dosen dan 
mahasiswa  memberikan persepsi  negatif 
terhadap kecepatan akses SIA Unand. 
Permasalahan proses  loading waktu 
pemakaian  puncak  harus   diatasi  oleh 
pengelola SIA Unand. Pengelola   SIA 
seharusnya menambah kapasitas Bandwidth 
dan memberikan ruang bagi SIA agar tidak 
menjadi lambat atau hange waktu pemakaian 
puncak. Ruang yang diberikan yaitu membagi 
waktu akses SIA untuk pengguna, tujuannya 
agar penggunaan SIA tidak terfokus pada 








Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 
1.   Persepsi dosen terhadap SIA Unand dalam 
menunjang   kegiatan administrasi 
akademik dari indikator  penelitian 
menunjukkan hasil   negatif.  Hal  ini 
disebabkan  masih  sering  bermasalah 
kecepatan akses SIA Unand waktu dosen 
melakukan   proses  input   nilai dan 
pengesahan KRS mahasiswa. 
2.   Persepsi mahasiswa terhadap SIA Unand 
dalam menunjang kegiatan adminitrasi 
akademik dari indikator penelitian juga 
menunjukkan hasil negatif. Hal ini 
disebabkan  oleh sering  melambatnya 
kecepatan akses SIA Unand waktu 






Dari hasil penelitian diatas dapat disampaikan 
saran sebagai berikut: 
1. Pengelola SIA Unand dapat memahami 
harapan dosen agar dapat meningkatkan 
kecepatan akses SIA Unand, sehingga 
dapat menunjang proses administrasi 
akademik. 
2. Pengelola SIA Unand diharapkan dapat 
memahami harapan mahasiswa untuk 
meningkatkan kecepatan akses, sehingga 
dapat menunjang proses pelaporan hasil 
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